
BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisis Sistem
Analisa sistem didefenisikan sebagai cara memahami dan menspesifikasi

dengan jelas apa yang harus dikerjakan oleh sistem. Tahap analisa dimana sistem
yang sedang berjalan dipelajari dan sistem pengganti diusulkan. Dalam tahapan ini
digambarkan sistem yang sedang berjalan, masalah pada sistem didefenisikan, dan
memberi rekomendasi untuk meningkatkan atau mengganti sistem yang sedang ber-
jalan dengan sistem yang diusulkan. Tujuannya untuk memahami, meningkatkan
efektifitas kerja dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis dan persyaratan sistem
baru.

4.1.1 Analisis Studi Kasus
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap studi kasus Tugas Akhir yaitu

Dinas Sosial Kabupaten Siak. Pengelompokan kesejahteraan saat ini yang di-
lakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Siak ialah dengan mengumpulkan data da-
ri Kecamatan melalui Desa dalam penentuan kelompok kesejahteraan dilakukan
berdasarkan azas musyawarah dan kriteria kesejahteraan ditentukan oleh dinas
sosial. Dinas Sosial Kabupaten Siak dalam menetukan tingkatan kesejahtaraan
keluarga, ditentukan kategori tingkatan kesejahteraan keluarga yaitu berdasarkan
Desil 1 merupakan rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10%
terendah di Indonesia (sangat miskin), Desil 2 merupakan rumah tangga dengan
kondisi antara 11% sampai 20% terendah di Indonesia (miskin), Desil 3 merupakan
rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan antara 21% sampai 30% terendah di
Indonesia (hampir miskin), Desil 4 merupakan rumah tangga dengan kondisi kese-
jahteraan antara 31% sampai 40% terendah di Indonesia (cukup miskin).

4.1.2 Analisis Metode
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap metode yang digunakan dalam

Tugas Akhir ini yaitu Naive Bayes Classifier (NBC). NBC merupakan sebuah al-
goritma pengklasifikasian probabilistik sederhana yang menghitung sekumpulan
probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinsai nilai dari dataset yang
diberikan (Saleh, 2016). Algoritma NBC digunakan untuk menentukan status ke-
sejahteraan pada data baru berdasarkan dengan 16 atribut yang terdapat pada data
Training.



4.2 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan

pada studi kasus Tugas Akhir yaitu Dinas Sosial Kabupaten Siak. Data yang akan
digunakan dikumpulkan oleh Dinas Sosial Kabupaten Siak dari Kecamatan melalui
setiap Desa. Untuk menentukan status kesejahteraan rumah tangga Dinas Sosial
melakukan musyawarah yang melibatkan aparat desa, kelompok masyarakat dan
perwakilan rumah tangga dari setiap lingkungan setempat. Oleh karena itu, perlu
adanya sebuah sistem klasifikasi yang mendukung pihak dinas sosial dalam menen-
tukan status kesejahteraan keluarga di Kabupaten Siak secara efektif dan tepat.

4.3 Analisis Sistem Usulan
Perancangan sistem usulan akan memberikan penjelasan dan gambaran

secara utuh mengenai bentuk dan rancangan kerja dari sistem tersebut dalam
memenuhi kebutuhan operasional instansi. Pada proses analisa dan perancangan
sistem usulan, akan dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis fungsional dan analisi
non-fungsional sistem.

4.3.1 Analisis Fungsional Sistem
Pada proses ini, ditentukan fungsionalitas apa saja yang dibutuhkan ole-

h sistem informasi yang akan dibangun untuk menunjang dan mendukung kiner-
ja operasional. Pada tahap ini akan dilakukan rancangan sistem klasifikasi untuk
menentukan status kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Siak, menggunakan
pendekatan berorientasi objek yaitu dengan menggunakan diagram Unifield Mod-
eling Language (UML). Adapun diagram UML yang digunakan terdiri atas tiga
bagian/diagram, yaitu:

1. Usecase diagram
2. Class diagram
3. Activity diagram

Sedangkan aktor dari sistem yang diusulkan terdiri atas admin dan user biasa.
Berikut merupakan aktor yang terlibat didalam sistem penentu status kesejahteraan
rumah tangga Kabupaten Siak, terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Daftar aktor (Actor glossary)

No Term Synonym Description
1 Admin / Pe-

gawai
Administrator Bagian yang bertugas mengelola data baru, klasi-

fikasi menggunakan NBC, mengelola data train-
ing, mengelola data testing, grafik, dan mengelo-
la data pegawai, baik itu menambah, mengubah
maupun menghapus.
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Tabel 4.1 Daftar aktor (Actor glossary) (Tabel lanjutan...)

No Term Synonym Description
2 Pengguna User Bagian yang bertugas hanya melakukan pencarian

data hasil pengolahan apriori.

1. Usecase Diagram
Usecase Diagram terdiri dari actor, Usecase dan serta hubungannya. Use-
case diagram merupakan pemodelan untuk perilaku sistem informasi yang
akan dibangun serta menguraikan dan mendokumentasikan fungsi sistem.
Usecase Diagram berguna untuk mendeskripsikan aktivitas-aktivitas yang
dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem yang sedang berjalan.
Berikut merupakan penggambaran sistem dalam bentuk Usecase terlihat pa-
da Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Usecase diagram

2. Deskripsi Usecase
Berikut ini merupakan deskripsi dari masing-masing usecase yang berada
pada sistem klasifikasi NBC dalam menentukan status ksesjahteraan Kabu-
paten Siak, dapat ditunjukkan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Deskripsi Usecase

No ID Usecase Deskripsi
1 UC-01 Login ad-

min/pegawai
Usecase ini menggambarkan admin melakukan login pa-
da sistem.

2 UC-02 Dashboard Usecase ini menggambarkan bahwa admin telah berhasil
masuk kedalam sistem dan masuk ke halaman utama sis-
tem.

3 UC-03 Kelola data pro-
ses NBC

Usecase ini menggambarkan admin data mengelola data
baru untuk diklasifikasi status kesejahteraannya dengan
Algoritma NBC.

4 UC-04 Kelola data
Training

Usecase ini menggambarkan admin dapat mengelola da-
ta Training pada sistem, seperti menambah, mengubah
maupun menghapus data.

5 UC-05 Kelola data Test-
ing

Usecase ini menggambarkan admin dapat mengelola data
Testing pada sistem, seperti menambah maupun mengha-
pus data.

6 UC-06 Melihat grafik Usecase ini menggambarkan admin dapat Grafik kese-
jahteraan Kabupaten Siak pada sistem, grafik ini akan
menunjukkan jumlah masyrakat berdasarkan label data
dan kecamatan di Kabupaten Siak.

7 UC-07 Ubah Password Usecase ini menggambarkan admin dapat mengubah
password yang digunakan untuk login ke sistem.

8 UC-08 Dashboard Usecase ini menggambarkan bahwa User telah berhasil
mengakses sistem dan masuk ke halaman utama sistem.

9 UC-09 Input data proses
NBC

Usecase ini menggambarkan User dapat menginputkan
data baru untuk diklasifikasi status kesejahteraannya de-
ngan Algoritma NBC.

10 UC-10 Melihat data
Training

Usecase ini menggambarkan User hanya hanya dapat
melihat data Training pada sistem, dan tidak dapat
melakukan aksi lain seperti yang dapat dilakukan ad-
min/pegawai.

11 UC-11 Melihat grafik Usecase ini menggambarkan User dapat melihat Grafik
kesejahteraan Kabupaten Siak pada sistem, grafik ini
akan menunjukkan jumlah masyrakat berdasarkan label
data dan kecamatan di Kabupaten Siak.

3. Skenario Usecase Skenario Usecase merupakan urutan pesan dan tindakan
tunggal yang ada pada sistem. Berikut skenario usecase dari setiap usecase:
(a) Skenario Usecase Login (UC-01)

Skenario Usecase login dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Skenario UC-01 Usecase login

Usecase UC-01
Description Usecase ini menangani login user
Actor Admin
Goal Untuk dapat masuk kedalam Sistem.
Pre-condition Sistem menampilkan form login untuk mema-

sukkan username dan password
Post-condition Sistem menampilkan dashboard halaman admin

Dari Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa Usecase login adalah alur yang
harus dilakukan pada proses ketika admin akan login.

(b) SkenarioUsecase Dashboard (UC-02)
Skenario Usecase dashboard dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Skenario UC-02 Usecase dashboard

Usecase UC-02
Description Usecase ini menandakan admin berhasil login ke

sistem dan menampilkan halaman utama sistem
Actor Admin
Goal Untuk melihat halaman utama Sistem.
Pre-condition Sistem menampilkan halaman utama Sistem.
Post-condition Halaman utama Sistem.

Dari Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa Usecase dashboard adalah hala-
man utama sistem penentu status kesejahteraan.

(c) Skenario Usecase Kelola Data Proses NBC (UC-03)
Skenario Usecase Kelola data proses NBC dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Skenario UC-03 Usecase kelola data proses NBC

Usecase UC-03
Description Usecase ini menangani data baru untuk diklasi-

fikasi dengan menggunakan algoritma NBC
Actor Admin
Goal Untuk dapat memberi label/kelas pada data baru
Pre-condition Sistem menampilkan form penginputan data baru
Post-condition Sistem menampilkan hasil Klasifikasi dengan

memberi label pada data baru
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Dari Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa Usecase kelola data proses NBC
merupakan alur untuk memeberi kelas/label pada data baru menggu-
nakan algoritma NBC.

(d) Skenario Usecase Kelola Data Training (UC-04)
Skenario Usecase kelola data training dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Skenario UC-04 Usecase kelola data training

Usecase UC-04
Description Usecase ini untuk mengelola data training pada

sistem
Actor Admin
Goal Untuk mengelola data training pada sistem
Pre-condition Sistem menampilkan halaman input, edit, delete

data training
Post-condition Data berhasil diperbaharui

Dari Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa Usecase kelola data training meru-
pakan alur untuk mengelola secara keseluruhan data training.

(e) Skenario Usecase Kelola Data Testing (UC-05)
Skenario Usecase hasil dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Skenario UC-05 Usecase kelola data testing

Usecase UC-05
Description Usecase ini untuk mengelola data testing pada sis-

tem
Actor Admin
Goal Untuk mengelola data testing pada sistem
Pre-condition Sistem menampilkan halaman input dan delete da-

ta testing
Post-condition Data berhasil diperbaharui

Dari Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa Usecase kelola data testing meru-
pakan alur untuk mengelola secara keseluruhan data testing.

(f) Skenario Usecase Melihat Grafik (UC-06)
Skenario Usecase melihat grafik dapat dilihat pada Tabel 4.8.

23



Tabel 4.8. Skenario UC-06 Usecase melihat grafik

Usecase UC-06
Description Usecase ini untuk menampilkan grafik dari ke-

seluruhan data
Actor Admin
Goal Untuk dapat mengetahui jumlah dari masing-

masing kelas pada data
Pre-condition Sistem menampilkan grafik berdasarkan ke-

las/label dan kecamatan
Post-condition -

Dari Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa Usecase grafik merupakan hala-
man untuk menampilkan informasi dari keseluruhan data pada sistem
dalam bentuk grafik.

(g) Skenario Usecase Ubah Password (UC-07)
Skenario Usecase ubah password dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Skenario UC-07 Usecase ubah password

Usecase UC-07
Description Usecase ini menangani ubah password
Actor Admin
Goal Untuk dapat memperbarui data pengguna yang a-

da di database
Pre-condition Sistem menampilkan form untuk ubah password
Post-condition Data pengguna berhasil diperbarui

Dari Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa Usecase ubah password meru-
pakan halaman untuk mengubah password yang digunakan admin un-
tuk login ke sistem.

(h) Skenario Usecase Dashboard User (UC-08)
Skenario Usecase dashboard user dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Skenario UC-08 Usecasedashboard user

Usecase UC-08
Description Usecase ini menandakan User berhasil mengakses

sistem dan menampilkan halaman utama sistem
Actor User
Goal Untuk melihat halaman utama Sistem.
Pre-condition Sistem menampilkan halaman utama Sistem.
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Tabel 4.10 Skenario UC-08 Usecasedashboard user (Tabel lanjutan...)

Usecase UC-08
Post-condition Halaman utama Sistem.

Dari Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa Usecase dashboard adalah hala-
man utama sistem penentu status kesejahteraan.

(i) Skenario Usecase Input Data Proses NBC (UC-09)
Skenario Usecase input data proses nbc dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Skenario UC-09 Usecase input data proses NBC user

Usecase UC-09
Description Usecase ini menangani data baru untuk diklasi-

fikasi dengan menggunakan algoritma NBC
Actor User
Goal Untuk dapat memberi label/kelas pada data baru
Pre-condition Sistem menampilkan form penginputan data baru
Post-condition Sistem menampilkan hasil klasifikasi dengan

memberi label data baru

Dari Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa Usecase input data proses NBC
merupakan alur untuk memeberi kelas/label pada data baru menggu-
nakan algoritma NBC.

(j) Skenario Usecase Melihat Data Training (UC-10)
Skenario Usecase melihat data training dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Skenario UC-10 Usecase melihat data training

Usecase UC-10
Description Usecase ini untuk menampilkan data training pa-

da sistem
Actor User
Goal Untuk menampilkan data training pada sistem
Pre-condition Sistem menampilkan halaman data training
Post-condition -

Dari Tabel 4.12, dapat dilihat bahwa Usecase melihat data training
merupakan alur untuk melihat data training pada sistem.

(k) Skenario Usecase Melihat Grafik User(UC-11)
Skenario Usecase melihat grafik user dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13. Skenario UC-11 Usecase melihat grafik User

Usecase UC-11
Description Usecase ini untuk menampilkan grafik dari ke-

seluruhan data
Actor User
Goal Untuk dapat mengetahui jumlah dari masing-

masing kelas pada data
Pre-condition Sistem menampilkan grafik berdasarkan ke-

las/label dan kecamatan
Post-condition -

Dari Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa Usecase grafik merupakan hala-
man untuk menampilkan informasi dari keseluruhan data pada sistem
dalam bentuk grafik.

4. Class Diagram
Class diagram merupakan diagram yang menunjukan class yang berada pa-
da sistem yang memiliki hubungan secara logic. Class diagram yang di-
rancang merupakan deskripsi lengkap dari class-class yang ditangani oleh
sistem, dimana masing-masing Class telah dilengkapi dengan atribut dan
operasi-operasi yang diperlukan. Class diagram sistem klasifikasi status
kesejahteraan rumah tangga Kabupaten Siak dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Class diagram
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5. Activity Diagram
Perancangan Activity diagram menggambarkan aktivitas utama dan hubun-
gan aktivitas di dalam proses.
(a) Activity Diagram Login

Activity diagram login dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Activity diagram login

(b) Activity Diagram Dashboard Admin
Activity diagram dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Activity diagram dashboard admin

(c) Activity Diagram Kelola Data Proses NBC
Activity diagram kelola data proses NBC dapat dilihat pada Gam-
bar 4.5.
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Gambar 4.5. Activity diagram kelola data proses NBC

(d) Activity Diagram Ubah password
Activity diagram ubah password dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6. Activity diagram ubah password
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(e) Activity Diagram Data Testing Admin
Activity diagram data testing admin dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Activity diagram data testing admin

(f) Activity Diagram Grafik
Activity diagram grafik dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8. Activity diagram grafik
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(g) Activity Diagram Data Training Admin
Activity diagram data training admin dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Activity diagram data training admin

(h) Activity Diagram Dashboard User
Activity diagram dashboard user dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Activity diagram dashboard user
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(i) Activity Diagram Kelola Data Proses NBC User
Activity diagram kelola data proses NBC user dapat dilihat pada Gam-
bar 4.11.

Gambar 4.11. Activity diagram kelola data proses NBC user

(j) Activity Diagram Data Training User
Activity diagram data training user dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12. Activity diagram data training user

(k) Activity Diagram Grafik
Activity diagram grafik dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Activity diagram grafik user

4.3.2 Analisis Non-Fungsional Sistem
Kebutuhan Non-Fungsional adalah analisis kebutuhan yang menitikber-

atkan pada properti atau spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem. Spesifikasi ke-
butuhan melibatkan analisis perangkat keras (hardware), analisis perangkat lunak
(software), analisis pengguna (brainware), basis data (dataware) dan arsitektur
jaringan (netware).

1. Perangkat Keras (Hardware)
Kebutuhan perangkat keras dalam membangun sistem ini dibagi menjadi
perangkat keras admin sistem dan perangkat keras user. Untuk perangkat
keras admin, agar sistem ini dapat berjalan dengan baik dalam hal ini meng-
gunakan sebuah Perangkat Komputer dengan spesifikasi minimal sebagai
berikut:
(a) Prosesor Intel Core i3-2330M 2.20GHz
(b) RAM 4GB
(c) Harddisk 500GB
(d) VGA nVidia GeForce 520M 2GB
(e) Perangkat standar input dan output
Kemudian untuk perangkat keras user agar dapat menggunakan sistem ini
dengan baik disarankan menggunakan perangkat dengan minimal spesi-
fikasi sebagai berikut:
(a) Prosesor Intel Pentium 4
(b) VGA On Board
(c) RAM 2GB
Adapun bagi user yang menggunakan perangkat mobile agar dapat menggu-
nakan aplikasi ini minimal menggunakan perangkat mobile atau smartphone
dengan resolusi layar minimal 480x800 piksel dengan RAM minimal 1GB.

2. Perangkat Lunak (Software)

32



Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem ini dan
disarankan untuk pengembangan sistem ini agar berjalan dengan baik adalah
sebagai berikut:
(a) Sistem operasi: Microsoft Windows 10
(b) PHP Version 7
(c) Adobe Photoshop CS3
(d) Web Browser Google Chrome
(e) Sublime Text Editor
(f) Paket Software Xampp Control Panel
(g) Web Server Apache 2.0
(h) DBMS MySQL version 5.0
Kemudian untuk perangkat lunak pengguna agar dapat menggunakan sistem
ini ialah:
(a) Sistem Operasi Windows Vista/XP/7/8/10
(b) Web browser seperti Google Chrome, Mozilla firefox, Opera Mini, dan

lain sebagainya.
3. Pengguna (Brainware)

Karakteristik pengguna yang ada saat ini yaitu berumur 17 sampai 40 tahun.
User admin terdiri dari Pegawai yang memiliki jenjang pendidikan sarjana.
Sebagian besar User memiliki pengalaman yang setara dalam menggunakan
komputer, yaitu belum menguasai berbagai aplikasi tetapi sudah cukup
berpengalaman dalam mengoperasikan sistem Operasi Windows, bekerja
menggunakan Microsoft Office seperti Microsoft Office Word dan Microsoft
Office Excel,dan dapat menggunakan Internet dengan baik.
Perangkat lunak yang akan dibangun akan digunakan oleh dua jenis user.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Kebutuhan pengguna (Brainware)

User Tanggung
Jawab

Hak Akses Tingkat Keterampi-
lan

Pengalaman

Admin/ Pe-
gawai

Mengecek
Kevalidan
data dan
mengolah
sistem

Mengklasifikasi
data baru,
Menambah,
menghapus, men-
golah data, dan
melihat grafik

Bisa mengikuti
petunjuk yang ada
pada sistem

Admin mampu
mengoperasikan
komputer dan bisa
menggunakan apli-
kasi browser, dbms
(mysql)
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Tabel 4.14 Kebutuhan pengguna (Brainware) (Tabel lanjutan...)

User Tanggung
Jawab

Hak Akses Tingkat Keterampi-
lan

Pengalaman

Pengunjung - Mengklasifikasi
data baru dengan
sistem yang ada

Bisa mengikuti
petunjuk yang ada
pada sistem

Mampu mengop-
erasikan komputer
dan bisa meng-
gunakan aplikasi
browser

4. Dataware
Dataware adalah Kumpulan data yang membentuk berbagai rangkaian in-
formasi yang siap untuk diakses oleh pengguna. Ukuran data akan berpe-
ngaruh pada proses pengaliran data baik pada proses pengolahan maupun
proses pelayanan. Pada Tugas Akhir ini data yang digunakan adalah data
kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Siak, Riau. Data tersebut diam-
bil dari Tim Nasional Program Penanganan Kemiskinan (TNP2K) melalui
Dinas Sosial Kabupaten Siak dengan total 19.612 record data. Data ini
akan dikonversikan ke dalam sebuah Database Management System (DBM-
S) yaitu MySQL. Pada database yang akan digunakan terdapat 3 tabel yaitu,
tabel pengguna, tabel data testing, dan tabel data training.

5. Netware
Netware merupakan perangkat jaringan dengan sistem intranet maupun in-
ternet yang harus ditingkatkan bandwidth dan luas jangkauannya baik yang
melalui kabel, fiber optic ataupun wireless. Berikut ini merupakan rancang-
an arsitektur web yang akan dibangun, terlihat pada Gambar 4.14.

Gambar 4.14. Rancangan arsitektur web

4.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tahapan untuk mendapatkan data yang digunakan

dalam melakukan Tugas Akhir setelah tahap perencanaan. Pengumpulan data Tu-
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gas Akhir ini diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Siak sebanyak 19.612 record
data tahun 2017. Adapun data kesejahteraan Kabupaten Siak dapat dilihat pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Data awal

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

Lapangan
Pekerjaan
Utama

... Status

1 12220xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perkebunan ... Miskin

2 14080xxx Sungai Apit Asma SD/ Sedera-
jat

Lainnya ... Sangat
Miskin

3 14081xxx Sabak Auh Hipertensi Tidak Pun-
ya Ijazah

Bangunan ... Hampir
Miskin

4 14081xxx Kerinci
Kanan

Tidak ada Tidak Pun-
ya Ijazah

Lainnya ... Hampir
Miskin

5 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perikanan ... Hampir
Miskin

6 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Lainnya ... Cukup
Miskin

7 14081xxx Mempura Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perkebunan ... Hampir
Miskin

8 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SMA/
Sederajat

Kehutanan ... Sangat
Miskin

9 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Peternakan ... Miskin

10 14080xxx Tualang Lainnya Tidak Pun-
ya

Bangunan ... Hampir
Miskin

... ... ... ... ... ... ... ...
22047 14080xxx Sungai Apit Tidak ada Tidak Pun-

ya Ijazah
Perkebunan ... Sangat

Miskin

4.5 Penentuan Atribut dan Kelas Data
Pemilihan kriteria atau atribut dalam melakukan proses klasifikasi diten-

tukan berdasarkan data yang berhubungan dengan Tugas Akhir yang sesuai dengan
teori Cahyat seperti aspek kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Pada Tugas Akhir
ini atribut yang diambil dari data kesejahteraan Kabupaten Siak. Adapun atribut
yang digunakan adalah Kecamatan, Jenis Cacat, Penyakit Kronis, Ijazah Tertinggi,
Lapangan Usaha dari Pekerjaan Utama, Status Kedudukan Dalam Pekerjaan Uta-
ma, Status Bangunan Tempat Tinggal, Status Lahan Tempat Tinggal, Jenis Lantai,
Jenis Dinding, Jenis Atap, Sumber Air Minum, Sumber Penerangan Utama, dan
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Jumlah Anggota Keluarga. Dalam menentukan status kesejahteraan, Dinas Sosial
melakukan musyawarah dengan menentukan kesejahteraan berdasarkan aspek ke-
sehatan dan pendidikan serta ekonomi. Selain itu, penentuan atribut juga didasarkan
dari hasil wawancara dengan pihak Dinas Sosial dan berdasarkan peneliti yang rel-
evan.

4.6 Preprocessing
Tahap pre-processing data merupakan proses untuk mempersiapkan data

mentah sebelum dilakukan proses lain yang dilakukan dengan cara mengelimi-
nasi data yang tidak sesuai atau mengubah data menjadi bentuk yang lebih mudah
diproses oleh sistem. Praproses ini memiliki tujuan untuk menghilangkan atribut-
atribut yang tidak penting serta record data yang memiliki noise besar.

4.6.1 Data Cleaning
Data cleaning adalah proses menghilangkan data yang tidak relevan dan

noise datan. Biasanya data yang didpat dari database memiliki record yang tidak
sempurna, seperti data hilang, data tidak valid atau salah ketik. Data yang ssperti
itu sebaiknya dibuang. Cleaning dapat mempengaruhi performa dari teknik da-
ta mining karena data yang diproses akan berkurang jumlah dan kompleksitasnya
(Asriningtias dan Mardhiyah, 2014). Pada tahap ini, awalnya data berjumlah 22.047
record data. Dan setelah dilakukan proses cleaning, maka jumlah data berubah
menjadi 19.612 record data. Berikut ini adalah tampilan data setelah dicleaning
terlihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Data cleaning

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

Lapangan
Pekerjaan
Utama

... Status

1 12220xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perkebunan ... Miskin

2 14080xxx Sungai Apit Asma SD/ Sedera-
jat

Lainnya ... Sangat
Miskin

3 14081xxx Sabak Auh Hipertensi Tidak Pun-
ya Ijazah

Bangunan ... Hampir
Miskin

4 14081xxx Kerinci
Kanan

Tidak ada Tidak Pun-
ya Ijazah

Lainnya ... Hampir
Miskin

5 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perikanan ... Hampir
Miskin

6 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Lainnya ... Cukup
Miskin
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Tabel 4.16 Data cleaning (Tabel lanjutan...)

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

Lapangan
Pekerjaan
Utama

... Status

7 14081xxx Mempura Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Perkebunan ... Hampir
Miskin

8 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SMA/
Sederajat

Kehutanan ... Sangat
Miskin

9 14080xxx Sungai Apit Tidak ada SD/ Sedera-
jat

Peternakan ... Miskin

10 14080xxx Tualang Lainnya Tidak Pun-
ya

Bangunan ... Hampir
Miskin

... ... ... ... ... ... ... ...
19612 14080xxx Sungai Apit Tidak ada Tidak Pun-

ya Ijazah
Perkebunan ... Sangat

Miskin

4.6.2 Transformasi
Setelah data melewati proses cleaning, selanjutnya ialah Transformasi da-

ta, tranformasi data yaitu data diubah menjadi bentuk yang sesuai untuk diproses
dalam data mining. Salah satu tujuan dari transformasi ini ialah agar data dapat di-
olah dengan menggunakan sebuah Tools. Berikut ini adalah hasil transformasi data
terlihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Transformasi data

Atribut Numerisasi Keterangan
Kecamatan 1 Bunga Raya

2 Dayun
3 Kandis
4 Kerinci Kanan
5 Koto Gasib
6 Lubuk Dalam
7 Mempura
8 Minas
9 Pusako
10 Sabak Auh
11 Siak
12 Sungai Apit
13 Sungai Mandau
14 Sungai Apit

Jenis Cacat 0 Tidak Cacat
1 Tuna daksa/cacat tubuh
2 Tuna netra/buta
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Tabel 4.17 Transformasi data (Tabel lanjutan...)

Atribut Numerisasi Keterangan
3 Tuna rungu
4 Tuna wicara
5 Tuna rungu & wicara
6 Tuna netra & cacat tubuh
7 Tuna netra, rungu & wicara
8 Tuna rungu, wicara & cacat tubuh
9 Tuna rungu, wicara, netra & cacat

tubuh
10 Cacat mental retardasi
11 Mantan penderita gangguan jiwa
12 Cacat fisik & mental

Penyakit Kronis 0 Tidak ada
1 Hiprtensi
2 Rematik
3 Asma
4 Masalah Jantung
5 Diabetes
6 Tuberculosis
7 Stroke
8 Kanker/tumor
9 Lainnya (gagal ginjal, paru-paru,

flek dan sejenisnya)
Ijazah 0 Tidak Punya Ijazah

1 SD/ Sederajat
2 SMP/ Sederajat
3 SMA/ Sederajat
4 D1/D2/D3
5 D4/S1
6 S2/S3

Lapangan Usaha dari
Pekerjaan Utama

1 Pertanian (padi & palawija)

2 Hortikultura
3 Perkebunan
4 Perikanan tangkap
5 Perikanan budidaya
6 Peternakan
7 Kehutanan & pertanian lain
8 Pertambangan/penggalian
9 Industri pengolahan
10 Listrik & gas
11 Bangunan/konstruksi
12 Perdagangan
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Tabel 4.17 Transformasi data (Tabel lanjutan...)

Atribut Numerisasi Keterangan
13 Hotel & rumah makan
14 Transportasi & pergudangan
15 Informasi & komunikasi
16 Keuangan & asuransi
17 Jasa pendidikan
18 Jasa kesehatan
19 Jasa kemasyarakatan, pemerintahan

& perorangan
20 Pemulung
21 Lainnya

Status kedudukan
dalam pekerjaan
utama

1 Berusaha sendiri

2 Berusaha dibantu buruh tidak
tetap/tidak dibayar

3 Berusaha dibantu buruh
tetap/dibayar

4 Buruh/karyawan/pegawai swasta
5 PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD/Anggota

legislatif
6 Pekerja bebas pertanian
7 Pekerja bebas non-pertanian
8 Pekerja keluarga/tidak dibayar

Status bangunan
tempat tinggal

1 Milik sendiri

2 Kontrak/sewa
3 Bebas sewa
4 Dinas
5 Lainnya

Status lahan tempat t-
inggal

1 Milik sendiri

2 Milik orang lain
3 Tanah negara
4 Lainnya

Jenis lantai terluas 1 Marmer/granit
2 Keramik
3 Parket/vinil/permadani
4 Ubin/tegel/teraso
5 Kayu/papan kualitas tinggi
6 Semen/bata merah
7 Bambu
8 Kayu/papan kualitas rendah
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Tabel 4.17 Transformasi data (Tabel lanjutan...)

Atribut Numerisasi Keterangan
9 Tanah
10 Lainnya

Jenis Dinding terluas 1 Tembok
2 Plesteran anyaman bambu/kawat
3 Kayu
4 Anyaman bambu
5 Batang kayu
6 Bambu
7 Lainnya

Jenis Atap terluas 1 Beton/genteng beton
2 Genteng keramin
3 Genteng metal
4 Genteng tanah liat
5 Asbes
6 Seng
7 Sirap
8 Bambu
9 Jerami/ijuk/daundaunan/rumbia
10 Lainnya

Sumber air minum 1 Air kemasan bermerk
2 Air isi ulang
3 Leding meteran
4 Leding eceran
5 Sumur bor/pompa
6 Sumur terlindung
7 Sumur tak terlindung
8 Mata air terlindung
9 Mata air tak terlindung
10 Air sungai/danau/waduk
11 Air hujan
12 Lainnya

Sumber penerangan
utama

1 Listrik PLN

2 Listrik Non-PLN

4.7 Pemodelan dan Analisis Naive Bayes Classifier
NBC merupakan proses mengklasifikasi probabilistik sederhana yang

menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kom-
binasi nilai dari dataset yang diberikan. Ada juga yang mengatakan NBC meru-
pakan proses klasifikasi dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukan
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oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu mengklasifikasi peluang dimasa depan
berdasarkan data dan fakta dimasa sebelumnya (Bustami, 2013).

4.7.1 Flowchart
Berikut ini adalah skema/flowchart NBC secara umum dapat dilihat pada

Gambar 4.15.

Gambar 4.15. Skema NBC

Algoritma ini mengasumsikan bahwa semua atribut bersifat independen atau
tidak saling berketergantungan (Patil dan Sherekar, 2013).

4.7.2 Perhitungan NBC
Analisis Dataset pada Klasifikasi Status Kesejahteraan Kabupaten Siak

adalah pembagian data menjadi dua, yaitu data training dan data testing. Pada tahap
pembagian data ini, akan menggunakan Cross Validation untuk membagi data se-
cara acak kedalam himpunan data yang diinginkan.

1. Pembagian Data dengan K-Fold Cross Validation
K-Fold Cross Validation digunakan dalam rangka untuk menentukan pa-

41



rameter terbaik dalam suatu model ini akan dilakukan dengan melakukan
uji besarnya akurasi pada data testing. Model dan parameter “K” data sam-
pel yang digunakan adalah nilai akurasi paling tinggi dan nilai error paling
rendah.
Dikarenakan jumlah data record sebanyak 19.612 maka dalam cross vali-
dation akan dibagi secara merata sebanyak 4 model bagian maka secara
pembagian dapat dihitung sebagai berikut:

Perbandingan =
19.612

4
= 4.903

Dalam cross validation data status kesejahteraan rumah tangga Kabupaten
Siak akan diuji dalam 4 sampel. Dalam 3-1 sampel sebagai data training,
dan 1 sampel sebagai data testing. Permodelan cross validation dapat di
lihat pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16. Pembagian model

Cross validation mengambil 10 uji untuk menetukan nilai parameter “K”
dan model yang baik untuk digunakan pada NBC. Cross validation di Uji
menggunakaan Tool / Aplikasi Weka Machine Learning. Berikut adalah
grafik hasil dari pengukuran akurasi dengan pengujian untuk menentukan
nilai 10 nilai parameter K dengan K-Fold Cross Validation dapat dilihat pada
Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Hasil pengukuran akurasi

Dari Gambar 4.17, terlihat bahwa nilai parameter K terttinggi berada pada
K4 dengan rata-rata akurasi diatas 50. Kemudian dengan nilai parameter K
terendah berada pada K3 dengan rata-rata akurasi 30.
Hasil pengukuran akurasi secara rinci, dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Data Hasil pengukuran akurasi

K Cross 1 Cross 2 Cross 3 Cross 4 Rata K
1 46,9388 49,3878 50,2041 52,4490 49,7449
2 48,1633 41,2245 44,2857 44,0816 44,4388
3 50,6122 22,6531 26,7347 22,4490 30,6123
4 53,2653 53,6735 53,2653 50,0000 52,5510
5 53,8776 53,0612 45,7143 43,6735 49,0817
6 34,4898 37,1429 52,8571 48,1633 43,1633
7 46,3265 52,2449 50,6122 53,6735 50,7143
8 50,8163 52,6531 57,3469 47,7551 52,1429
9 47,7551 53,8776 52,2449 50,2041 51,0204
10 51,9270 51,9270 53,9554 50,5071 52,0791
Rata
Cross

48,4172 46,7846 48,7221 46,2956 -

Berdasarkan hasil dari cross validation dapat dilihat bahwa parameter “K”
terbaik terdapat pada K=4 dengan rata-rata akurasi adalah 52,5510% dan
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model “cross” yang baik terdapat pada cross 3 dengan rata-rata akurasi
adalah 48,7221%. Selanjutnya jumlah data training pada cross 3 akan di-
gunakan sebagai data training pada Algoritma NBC dengan menggunakan
K=4.

2. Perhitungan Manual NBC
Setelah tahapan penentuan parameter “K” yang paling baik berdasarkan K-
Fold Cross Validation, selanjutnya adalah tahap klasifikasi berdasarkan al-
goritma NBC menggunakan persamaan 2.1. Pada algoritma NBC terdiri
dari beberapa tahap yakni:
(a) Data Training dan Data Testing

Tahapan pertama dari NBC adalah penentuan data training dan data
testing, data training adalah data yang digunakan sebagai data pem-
belajaran untuk menentukan klasifikasi dan kelas pada data testing.
Sedangkan data testing adalah data yang dijadikan bahan uji untuk
menentukan hasil klasifikasi.
Adapun pembagian data training diambil dari K-Fold Cross Validation
yaitu sebanyak 14709 record data dan data testing ditentukan bebas
berdasarkan kebutuhan, namun pada laporan ini dimuat sebanyak ran-
dom data. Data training dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan data testing
pada Tabel 4.20.

Tabel 4.19. Data training

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

... Status

1 12220xxx 12 0 1 ... Miskin
2 14080xxx 12 3 1 ... Sangat

Miskin
3 14081xxx 10 1 0 ... Hampir

Miskin
4 14081xxx 3 0 0 ... Hampir

Miskin
5 14080xxx 12 0 1 ... Hampir

Miskin
6 14080xxx 12 0 1 ... Cukup

Miskin
7 14081xxx 7 0 1 ... Hampir

Miskin
8 14080xxx 12 0 3 ... Sangat

Miskin
9 14080xxx 12 0 1 ... Miskin
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Tabel 4.19 Data training (Tabel lanjutan...)

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

... Status

10 14080xxx 14 9 0 ... Hampir
Miskin

... ... ... ... ... ... ...
14709 14081xxx 6 0 3 ... Sangat

Miskin

Tabel 4.20. Data testing

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

... Status

1 14081xxx 6 0 2 ... ?
2 14080xxx 4 0 2 ... ?
3 14080xxx 10 0 3 ... ?

(b) Hitung Jumlah Class atau Label
Tahapan awal pada proses NBC yaitu dengan menghitung probabilitas
masing-masing kelas pada keseluruhan data latih dengan rumus atau
P(Ci). Perhitungan jumlah kelas dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Jumlah Class

Hitung Jumlah Class
Class Jumlah/class Jumlah Data Hasil
Sangat Miskin 2.388 14.709 0,162
Miskin 4.048 14.709 0,278
Hampir Miskin 6.683 14.709 0,454
Cukup Miskin 1.554 14.709 0,106

(c) Menghitung Jumlah Kasus yang Sama dengan Class yang Sama
Setelah menentukan probabilitas setiap kelas pada data latih, selanjut-
nya ialah mencari hasil probabilitas dari perkalian nilai atribut data uji
terhadap masing masing atribut pada data latih atau P(X—Ci). Perhi-
tungan jumlah kasus yang sama dengan Class yang sama dapat dilihat
pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22. Perhitungan atribut pada data uji terhadap data Latih

Class Atribut Jumlah Da-
ta/Kasus yang
sama

Jumlah
Data/Class

Hasil

Sangat Miskin Kecamatan 81 2.388 0,0339
Jenis Cacat 2.356 2.388 0,9866
Penyakit Kronis 2.260 2.388 0,9464
Ijazah tertinggi 269 2.388 0,1126
Lapangan usaha dari
pekerjaan utama

563 2.388 0,2358

Status kedudukan dalam
pekerjaan utama

392 2.388 0,1642

Status bangunan tempat
tinggal

1.767 2.388 0,7399

Status lahan tempat ting-
gal

2.045 2.388 0,8564

Jenis lantai terluas 1.263 2.388 0,5289
Jenis dinding terluas 2.006 2.388 0,8400
Jenis atap terluas 1.891 2.388 0,7919
Sumber air minum 283 2.388 0,1185
Sumber penerangan uta-
ma

1.029 2.388 0,4309

Jumlah Anggota Rumah
Tangga

1 2.388 0,0004

Miskin Kecamatan 212 4.048 0,0524
Jenis Cacat 4.016 4.048 0,9921
Penyakit Kronis 3.843 4.048 0,9494
Ijazah tertinggi 816 4.048 0,2016
Lapangan usaha dari
pekerjaan utama

906 4.048 0,2238

Status kedudukan dalam
pekerjaan utama

453 4.048 0,1119

Status bangunan tempat
tinggal

3.050 4.048 0,7535

Status lahan tempat ting-
gal

3.496 4.048 0,8636

Jenis lantai terluas 2.561 4.048 0,6327
Jenis dinding terluas 3.238 4.048 0,7999
Jenis atap terluas 3.407 4.048 0,8417
Sumber air minum 618 4.048 0,1527
Sumber penerangan uta-
ma

2.533 4.048 0,6257
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Tabel 4.22 Perhitungan atribut pada data uji terhadap data Latih (Tabel lanjutan...)

Class Atribut Jumlah Da-
ta/Kasus yg
sama

Jumlah
Data/Class

Hasil

Jumlah Anggota Rumah
Tangga

2 6.683 0,0005

Hampir Miskin Kecamatan 424 6.683 0,0634
Jenis Cacat 6.547 6.683 0,9796
Penyakit Kronis 6.176 6.683 0,9241
Ijazah tertinggi 1.534 6.683 0,2295
Lapangan usaha dari
pekerjaan utama

1.628 6.683 0,2436

Status kedudukan dalam
pekerjaan utama

495 6.683 0,0741

Status bangunan tempat
tinggal

5.187 6.683 0,7761

Status lahan tempat ting-
gal

5.813 6.683 0,8698

Jenis lantai terluas 4.287 6.683 0,6415
Jenis dinding terluas 4.750 6.683 0,7108
Jenis atap terluas 5.507 6.683 0,8240
Sumber air minum 1.024 6.683 0,1532
Sumber penerangan uta-
ma

4.743 6.683 0,7097

Jumlah Anggota Rumah
Tangga

4 6.683 0,0006

Cukup Miskin Kecamatan 118 1.554 0,0759
Jenis Cacat 1.536 1.554 0,9884
Penyakit Kronis 1.439 1.554 0,9260
Ijazah tertinggi 376 1.554 0,2420
Lapangan usaha dari
pekerjaan utama

330 1.554 0,2124

Status kedudukan dalam
pekerjaan utama

85 1.554 0,0547

Status bangunan tempat
tinggal

1.230 1.554 0,7915

Status lahan tempat ting-
gal

1.356 1.554 0,8726

Jenis lantai terluas 982 1.554 0,6319
Jenis dinding terluas 813 1.554 0,5232
Jenis atap terluas 1.212 1.554 0,7799
Sumber air minum 241 1.554 0,1551
Sumber penerangan uta-
ma

1.241 1.554 0,7986
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Tabel 4.22 Perhitungan atribut pada data uji terhadap data Latih (Tabel lanjutan...)

Class Atribut Jumlah Da-
ta/Kasus yg
sama

Jumlah
Data/Class

Hasil

Jumlah Anggota Rumah
Tangga

2 1.554 0,0013

(d) Kalikan Semua Variabel
Kalikan semua variabel sangat miskin, miskin, hampir miskin, cukup
miskin. Hasil perkalian variabel dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Hasil kali setiap variabel

Data Test
Hasil Perkalian

Sangat Miskin Miskin Hampir Miskin Cukup Miskin
1 6,5825E-10 3,2579E-09 3,9273E-09 5,5441E-09
2 4,7263E-09 4,1145E-09 5,7816E-09 3,9461E-09
3 6,9672E-09 3,47961E-09 4,7334E-09 3,1547E-09

(e) Bandingkan Hasil Perkalian
Selanjutnya yaitu mencari nilai maksimal dari hasil perkalian nilai
probabilitas dan nilai P untuk setiap kelas, kemudian bandingkan selu-
ruh hasil perkalian sangat miskin, miskin, hampir miskin, dan cukup
miskin. Hasil perbandingan perkalian variabel dapat dilihat pada
Tabel 4.24.

Tabel 4.24. Hasil perbandingan setiap variabel

Data Test
Hasil Perbandingan

Hasil Prediksi
Sangat Miskin Miskin Hampir

Miskin
Cukup Miskin

1 6,5825E-10 3,2579E-09 3,9273E-09 5,5441E-09 Cukup Miskin
2 4,7263E-09 4,1145E-09 5,7816E-09 3,9461E-09 Hampir Miskin
3 6,9672E-09 3,47961E-09 4,7334E-09 3,1547E-09 Sangat Miskin

4.7.3 Pembahasan dan Hasil
Pada pembahasan dan hasil ini akan dilakukan Klasifikasi Status Kesejahter-

aan Kabupaten Siak terhadap keseluruhan data dengan menggunakan Tools Weka.
Pada pembagian data uji dan data latih masih menggunakkan hasil dari Cross Va-
lidation pada tahap sebelumnya yaitu dengan Cross 3 seperti yang terlihat pada
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Tabel 4.19. Data Training yang berjumlah 14.709 record dan data Testing yang
berjumlah 4.903 record. Berikut ini adalah grafik perbandingan antara data training
dan data testing dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Perbandingan data training dan data testing

1. Hasil Klasifikasi
Berikut ini adalah hasil klasifikasi status kesejahteraan rumah tangga Ka-
bupaten Siak dengan menggunakan Tools Weka. Berikut ini adalah hasil
klasifikasi data testing terlihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Hasil klasifikasi

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

... Status

13729 14080xxx 4 0 2 ... Hampir
Miskin

13730 14081xxx 6 0 2 ... Sangat
Miskin

13731 14081xxx 6 0 3 ... Hampir
Miskin

13732 34030xxx 10 0 3 ... Sangat
Miskin

13733 14081xxx 6 0 1 ... Hampir
Miskin

13734 14080xxx 4 0 2 ... Hampir
Miskin

13735 14080xxx 12 0 1 ... Hampir
Miskin
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Tabel 4.25 Hasil klasifikasi (Tabel lanjutan...)

No. NIK Kecamatan Penyakit
Kronis

Ijazah
Tertinggi

... Status

13736 14081xxx 3 0 2 ... Sangat
Miskin

13737 14080xxx 11 0 0 ... Hampir
Miskin

13738 14081xxx 10 9 0 ... Hampir
Miskin

... ... ... ... ... ... ...
19612 14081xxx 10 1 0 ... Hampir

Miskin

2. Analisis Hasil
Analisis dilakukan dari hasil data testing yang terdiri dari 4.903 record da-
ta maka dihasilkan kelas angat miskin, miskin, hampir miskin, dan cukup
miskin. Berikut adalah tampilan grafik demografi kelas pada data testing
terlihat pada Gambar 4.19.

Gambar 4.19. Grafik demografi kelas data testing

Analisis selanjutnya ialah menentukan demografi terhadap variabel Keca-
matan pada data testing. Berikut ini adalah tampilan grafik demografi keca-
matan pada data testing terlihat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20. Grafik demografi kelas sangat miskin

Grafik demografi data testing pada Gambar 4.20, menunjukkan bahwa ke-
camatan dengan jumlah masyarakat Sangat miskin tertinggi ditempati oleh
kecamatan Sungai Apit, angka terendah ditempati oleh kecamatan Pusako
dan untuk kecamatan lain memiliki jumlah rata-rata 25 ke atas.

Gambar 4.21. Grafik demografi kelas miskin

Grafik demografi data testing pada Gambar 4.21 diatas menunjukkan bahwa
kecamatan dengan jumlah masyarakat Miskin tertinggi ditempati oleh keca-
matan Kandis, angka terendah ditempati oleh kecamatan Pusako dan untuk
kecamatan lain memiliki jumlah rata-rata 40 ke atas.
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Gambar 4.22. Grafik demografi kelas hampir miskin

Grafik demografi data testing pada Gambar 4.22 menunjukkan bahwa ke-
camatan dengan jumlah masyarakat Hampir miskin tertinggi ditempati oleh
kecamatan Tualang, angka terendah ditempati oleh kecamatan Sungai Man-
dau dan untuk kecamatan lain memiliki jumlah rata-rata 150 ke atas.

Gambar 4.23. Grafik demografi kelas cukup miskin

Dari beberapa grafik yang telah digambarkan, dapat diambil sebuah kes-
impulan bahwa pada data Testing status kesejahteraan rumah tangga kabu-
paten Siak yang telah diuji dengan angka tertinggi ialah Hampir Miskin.
Kemudian dari Gambar 4.23 menunjukkan bahwa kecamatan dengan jum-
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lah masyarakat Cukup Miskin tertinggi ditempati oleh Kecamatan Tualang
dan yang terendah ditempati oleh Kecamatan Pusako.
Dengan adanya informasi berupa grafik tersebut yang nantinya akan dit-
erapkan kedalam sebuah sistem, pemerintah dan instansi terkait diharap-
kan mampu menangani pemberantasan kemiskinan dan meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat secara objektif berdasarkan data yang ada.

4.8 Perancangan Sistem
Perancangan sistem perlu dilakukan sebelum dilakukan pembuatan sistem.

Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk menentukan, mengorganisir, dan
membentuk komponen dari solusi sitem akhir sehingga memiliki blueprint untuk
membangun sistem.

4.8.1 Perancangan Struktur Menu
Perancangan struktur menu sistem usulan dapat dilihat pada Gambar 4.24.

Gambar 4.24. Struktur menu sistem usulan

4.8.2 Flowchart Alur Sistem
Flowchart alur sistem dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25. Flowchart sistem

Proses training data dalam sistem menggunakan algoritma NBC ditunjukan
pada Gambar 4.25 dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Start.
2. Menambah Data Training.
3. Langkah pertama untuk perhitungan dengan algoritma NBC dengan data

kategorikal ialah probabilitas setiap kelasnya.
4. Kemudian menghitung probabilitas atribut dalam kelasnya.
5. Hasil probabilitas yang telah dihitung.
6. Selesai.

Sementara untuk proses testing Data merupakan proses inti di dalam sistem. Pada
proses ini akan dihasilkan keputusan akhir dari perhitungan algoritma NBC. Proses
tersebut ditunjukan pada Gambar 4.25 dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Start.
2. Menambahkan data testing dimana data ini merupakan data rumah tangga

di Kabupaten Siak.
3. Selanjutnya membaca data training, karena proses pada data testing men-

gacu pada data training.
4. Menghitung peluang kriteria terhadap masing-masing kelas.
5. Kemudian Menghitung peluang pada setiap posterior.
6. Selanjutnya menghitung peluang pada setiap posterior, dan dilanjutkan de-
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ngan menentukan peluang maximal dari posterior.
7. Outputnya berupa keputusan dari peluang maximal tersebut.
8. Selesai.

4.9 Perancangan Database
Perancangan database adalah perancangan basis data yang akan digunakan

pada sistem dan bertujuan agar setiap field data yang mempunyai relasi dapat ter-
hubung pada tabel di database, sehingga pada saat akan mengakses data akan ter-
pusat secara lebih baik. Berikut adalah detail perancangan database Sistem NBC
untuk Klasifikasi status kesejahteraan rumah tangga Kabupaten Siak.

1. Tabel Admin Nama database: naivebayes
Nama Tabel: admin
Field Kunci: id
Berikut adalah rancangan tabel admin pada database NBC terlihat pada
Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Admin

No Nama Field Type Data Panjang Data
1 id int 11
2 username varchar 100
3 password varchar 100

2. Tabel Training
Nama database: naivebayes
Nama Tabel: Training
Field Kunci: nik
Berikut adalah rancangan tabel data training pada database NBC terlihat
pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27. Training

No Nama Field Type Data Panjang Data
1 NIK varchar 25
2 KECAMATAN varchar 40
3 JENIS CACAT varchar 20
4 PENYAKIT KRONIS varchar 20
5 IJAZAH TERTINGGI varchar 20
6 USAHA PEKERJAAN UTAMA varchar 20
7 STATUS PERKEJAAN varchar 35
8 STATUS BANGUNAN RUMAH varchar 20
9 STATUS LAHAN RUMAH varchar 20
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Tabel 4.27 Training (Tabel lanjutan...)

No Nama Field Type Data Panjang Data
10 JENIS LANTAI varchar 30
11 JENIS DINDING varchar 30
12 JENIS ATAP varchar 30
13 SUMBER AIR MINUM varchar 11
14 SUMBER PENERANGAN varchar 20
15 JUMLAH ANGGOTA KELUARGA int 2
16 STATUS varchar 20

3. Tabel Testing Nama database: naivebayes
Nama Tabel: Testing
Field Kunci: nik
Berikut adalah rancangan tabel data testing pada database NBC terlihat pa-
da Tabel 4.28.

Tabel 4.28. Testing

No Nama Field Type Data Panjang Data
1 NIK varchar 25
2 KECAMATAN varchar 40
3 JENIS CACAT varchar 20
4 PENYAKIT KRONIS varchar 20
5 IJAZAH TERTINGGI varchar 20
6 USAHA PEKERJAAN UTAMA varchar 20
7 STATUS PERKEJAAN varchar 30
8 STATUS BANGUNAN RUMAH varchar 20
9 STATUS LAHAN RUMAH varchar 20
10 JENIS LANTAI varchar 30
11 JENIS DINDING varchar 30
12 JENIS ATAP varchar 30
13 SUMBER AIR MINUM varchar 30
14 SUMBER PENERANGAN varchar 20
15 JUMLAH ANGGOTA KELUARGA int 2
16 STATUS varchar 20
17 PREDIKSI STATUS varchar 20

4.10 Perancangan Interface Sistem
Rancangan interface sistem dibawah ini merupakan gambaran beberapa ran-

cangan antarmuka sistem NBC yang akan dibangun nantinya sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna. Berikut ini adalah rancangan antarmuka login untuk masuk ke

56



sistem terlihat pada Gambar 4.26.

Gambar 4.26. Rancangan interface login

Halaman beranda adalah halaman yang ditampilkan setelah admin/pegawai
berhasil login ke sistem. Tampilan halaman beranda dapat dilihat pada Gam-
bar 4.27.

Gambar 4.27. Rancangan halaman beranda

Rancangan interface proses prediksi menggunakan metode NBC. Pada ha-
laman ini admin dapat menambahkan data baru untuk memprediksi status kesjahter-
aan yang akan diuji berdasarkan data latih yang telah ada menggunakan perhitungan
algoritma NBC. Tampilan interface proses NBC dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Rancangan halaman prediksi NBC admin

Rancangan interface data training merupakan tabel dari data latih yang akan
digunakan sebagai acuan untuk melakukan prediksi pada data test baru yang akan
dimasukkan. Berikut adalah tampilan rancangan interface data latih terlihat pada
Gambar 4.29.

Gambar 4.29. Rancangan halaman data latih admin

Rancangan interface data testing merupakan tabel kumpulan dari beberapa
hasil data uji yang telah diprediksi pada menu proses NBC sebelumnya. Berikut
adalah tampilan rancangan interface data uji terlihat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30. Rancangan halaman dataset uji

Rancangan interface grafik merupakan gambaran dari keseluruhan jum-
lah data masyarakat Kabupaten Siak yang telah dimasukkan ke sistem. Halaman
ini berfungsi untuk menampilkan grafik dari keseluruhan data masyarakat sangat
miskin, miskin, hampir miskin, dan cukup miskin. Berikut adalah tampilan ran-
cangan interface grafik terlihat pada Gambar 4.31.

Gambar 4.31. Rancangan halaman grafik

Rancangan interface ubah password merupakan halaman yang berfungsi
untuk mengubah password ketika admin ingin mengubah password untuk login
kedalam sistem. Berikut adalah tampilan rancangan interface ubah password terli-
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hat pada Gambar 4.32.

Gambar 4.32. Rancangan halaman ubah password

Selanjutnya rancangan untuk user biasa atau pengunjung. Untuk rancangan
interface halaman utama atau dashboard pada user biasa dapat dilihat pada Gam-
bar 4.33.

Gambar 4.33. Rancangan halaman dashboard user

Rancangan interface proses prediksi menggunakan metode NBC. Pada hala-
man ini user dapat menambahkan data baru untuk memprediksi status kesjahteraan
yang akan diuji berdasarkan data latih yang telah ada menggunakan perhitungan
algoritma NBC. Tampilan interface proses NBC dapat dilihat pada Gambar 4.34.
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Gambar 4.34. Rancangan halaman prediksi user

Rancangan interface data training User merupakan tabel dari data latih yang
akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan prediksi pada data test baru yang
akan dimasukkan. Berikut adalah tampilan rancangan interface data latih untuk
user terlihat pada Gambar 4.35.

Gambar 4.35. Rancangan halaman data training user

Rancangan interface grafik untuk user merupakan gambaran dari keselu-
ruhan jumlah data masyarakat Kabupaten Siak yang telah dimasukkan ke sistem.
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan grafik dari keseluruhan data masyarakat
sangat miskin, miskin, hampir miskin, dan cukup miskin. Berikut adalah tampilan
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rancangan interface grafik User terlihat pada Gambar 4.36.

Gambar 4.36. Rancangan halaman grafik user
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